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berhubungan dengan

) ini akan dibagi

=

melalui pers ari berbagai sudut

t e pengambilan
si manajemen
pandang. Penje memperluas definisi
manajemen itu sendi Kinicki & Williams (2012)
mengemukakan manajemen sebagai hal yang penting di sebuah perusahaan karena

digunakan untuk mencapai sasaran organisasi secara efisien dan efektif. Efisien itu

ang material,

n. Efektif itu

aki.
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Menurut Heizer, J. & Render B. (2014) selain menguasai fungsi dasar

manajemen, seorang manajer operasi juga dituntut dalam pengambilan keputusan.

Berikut ini adalah ten stra ent decisions yang terdiri dari:

daya manusia

ﬁ
F dan prosedur

kualitas yang

duat manajemen mengambil
komitmen dalam hal teknolog alitas, penggunaan sumber daya manusia dan

pemeliharaan yang lebih spesifik. Komitmen ini akan menjadi dasar dalam

uktur-bi
nisa | t lok en e u kesuksesan
an.

5. Strategi tata ruang

Tata ruang mempengaruhi aliran bahan baku, kapasitas yang dibutuhkan,

tingkat kebutuhan karyawan, keputusan teknologi, dan kebutuhan persediaan.

10
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6. Sumber daya manusia dan desain pekerjaan

Manusia merupakan bagian yang integral dan mahal dari rancangan sebuah

sistem. Maka ha ang berkualitas, mengetahui

pah dengan jelas.

dengan pemasok,

apat mengoptimalkan

9. Penentuan jadwal
Harus mengembangkan jadwal produksi yang dapat dilakukan dan sekaligus

efisien.

1 ten strategies operations management decisions diatas, strategi lokasi
menjadi salah satu hal penting yang perlu dilakukan bagi seorang pengusaha untuk

menentukan lokasi yang akan dipilih untuk membangun perusahaannya. Pemilihan

11
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lokasi yang tepat akan memungkinkan perusahaan untuk bertahan dalam jangka waktu

panjang. Pada buku Redinbaugh (1987) isu pemilihan lokasi ritel telah ditafsirkan

secara rinci. Bahwa dala pengecer berkeinginan untuk
|

dapat mencapai ¢ tuk membeli barang-

barang merg

2.2.
pakan suatu

dampak yang

emiliki tujuan
|

-faktor

\

1. Nilai tukar dan risikonya

an dalam pemilihan

lokasi menurut Heize

Ada waktu dimana perusahaan mengambil keuntungan terhadap nilai mata

I§iaya untuk sebuah lokasi dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu Tangible
costs adalah biaya yang dapat dengan mudah di identifikasi serta diukur dengan

tepat. Contoh: tenaga kerja, material, pajak, dan depresiasi. Intangible costs

12
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adalah kategori biaya yang lebih sulit untuk dilakukan penghitungan seperti

kualitas edukasi dan fasilitas transportasi umum.

Sikap pem rusahas eputusan dapat berubah,
impinan mereka.

am hal ekonomi
dalam skala

litan dalam

Ipakan salah satu
faktor u Iman barang-barang
kepada pasar. an metode just in time para

pemasok juga mencari pengguna yang dekat dengan mereka.

5. Dekat dengan pemasok

alam jumlah

rtasi.

I5eru5a aan berada dekat dengan para pesaingnya karena biasanya sebuah

sumber daya berada di lokasi tersebut. Dalam hal ini sumber daya dapat berupa

13
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sumber daya alam atau pun sumber daya manusia yang memiliki kemampuan

yang dibutuhkan oleh perusahaan.

angan para ahli dan memutuskan

2.3.
Process (AHP)
adalah metode g digunakan untuk
memecahkan Multi C

imor and Sipahi 2005).

Dalam menilai masalah keputusan ya pleks, terutama yang melibatkan penilaian

subjektif (Timor and Sipahi 2005; Lin 2009), AHP membantu para pengambil

solusi pengambilan keputusan MCDM dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori

sebagai berikut:

14
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1. Multiple Objectives Decision Making (MODM)

Multiple objectives decision making (MODM) memiliki fungsi untuk

merancang alte perbagai  tujuan yang saling

ariabel keputusan yang

atas, da ‘I“I‘ ka atau yang

oo

ulti attribute
p suatu alternatif
dengan memiliki
ntangan. Jumlah alternatif
yang dispesifikasikan seb emerlukan perbandingan inter dan antar
atribut (tambahan informasi yang lebih mendalam). MADM memiliki

berbagai /j bilan keputusan sebagai

il keputusan
engan memodelkan permasalahan yang kompleks ke dalam struktur

hirarki.

15
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b. Electre

Alat pengambil keputusan multi kriteria berdasarkan pada konsep

outranking erbandingan berpasangan dari

yang sesuai. Alat

melakukan

arena konsep

arity to the ldeal Solution)
Alat bantu penga putusan untuk membantu mengambil

keputusan dengan menggunakan kesamaan konsep indeks terhadap

solusitideal

16
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2.3.2. Prinsip Pokok AHP

Menurut Mulyono S. (2007) ada beberapa prinsip yang harus dipahami dalam

mengungkapkan pengambi etode AHP sebagai berikut:

h eh DErso nerapkan  prinsip
persoalan atau

Ka ya sehingga
enjadi dua
! dak lengkap.
luruh elemen

" pada tingkatan

aka disebut sebagai

struktur hire
2. Comparative Judgemen

Prinsip ini adalah membuat sebuah penilaian tentang kepentingan relatif

terhada ele da suat

lebih penting dibandingkan elemen b, maka elemen b harus sama dengan

satu per tiga kali pentingnya dibanding elemen a. Selain itu perbandingan

17
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dua elemen yang sama akan menghasilkan angka 1 (satu), artinya adalah

memiliki nilai yang sama penting.

pairwise comparison)
priority. Karena

at, maka untuk

basket dapat
eria yang ditentukan
adalah bula ang dijadikan kriterianya.
Pengertian kedua adalaf angkut hubungan antara objek-objek yang
didasarkan pada kriteria tertentu. Contoh: melon lima kali lebih manis

dibandi , dan se

is dibandingkan
apel, m i i lebi nis dibanding
g apel, maka
ng jika ingin

memperoleh penilaian yang tepat.

18
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2.3.3. Langkah Penerapan AHP

Penerapan metode AHP terdiri dari tujuh langkah dasar:

it dengan literatur dan

apa tingkatan
dalam proses
eria-kriteria yang
Mengatur Pric ise Comparison
Tujuan dari pair-wise co

adalah untuk menentukan nilai prioritas

setiap elemen pada setiap tingkatan hirarki.

men (kriteria,

pembobotan dinormalisasi dan dilakukan rata-rata untuk menghitung bobot

relatif setiap elemen.

19
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5. Pemeriksaan Konsistensi

Rasio konsistensi dihitung untuk memverifikasi kredibilitas pengambil

keputusan.

ot relatif untuk

20
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Memeriksa kembali refensi yang berhubungan
dan mewawancarai para ahli ritel

..

Struktur hirarki dari keputusan masalah

Estimasi bobot prioritas untuk setiap kriteria,
atribut, dan alternatif dengan menggunakan
perbandingan berpasangan

Menghitung berat keseluruhan untuk
masing-masing kriteria dan alternatif

FPemeriksaan konsistensi

B Memberikan peringkat terhadap bobot kriteria & -
alternatif, dan memilih yang paling optimal

Analisis Kriteria..., Benedictus Christian, FB UMN, 2017
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Tabel 2.1. Skala Perbandingan Berpasangan

Tingkat
Kepentingan

daripada yang

Nilai tengah diantara dua pertimbangan yang berkaitan.
2,4,6,8 Diberikan apabila terdapat sedikit perbedaan dengan
patokan diatas.
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Tabel 2.2. Tabel Penilaian Perbandingan Berpasangan

Criteria Weighting Score
Criteria Criteria

More importz s important than

c2

C3

c4

c5

Cé

c7

c8

Bobot dari kriteria dan ari a f dianggap sebagai elemen keputusan
dalam proses pengambilan keputusan. Pembuat keputusan diwajibkan untuk

itan dengan

okal menurut

engan i i lama dengan

jumlah kolom tersebut (lakukan per kolom),

¢. Jumlahkan elemen baru tersebut pada setiap baris, dan

24
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d. Hasil dari kolom baru ini dibagi dengan total kolomnya untuk mendapatkan

prioritas/bobot yang diharapkan.

Untuk mengh etiap matriks diperoleh

nilai eigenvalue

Kemudian pengukuran konsiste disebut dengan Consistency Index (CI) sebagai
penyimpangan atau tingkat konsistensi. Eigenvalue maksimum tidak akan lebih kecil
dari nilai i i ada ni egati

nghi sist

CR——

CR = Consistency Ratio

Cl = Consistency Index

25
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RI = Random Index

Nilai RI diperoleh dari nilai acak matriks perbandingan berpasangan yang

menunjukkan urutan R da aaty 1980). Jika CR > 0.1 maka

nilai perbandinge g. diberikan konsisten.
ngan pada matriks
berpasangan

ngkah ketiga

2.4. Penelitian Terdahulu

g diharapkan

h perusahaan,

dengan topik
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Tabel 2.4. Penelitian Terdahulu

No.

Peneliti

.| Akalin M.,

.| Yusuf M.,

Prosiding

Seminar

Periode

Publikasi

Judul Penelitian

Temuan Inti

Pentingnya faktor-

faktor dalam

ilihan lokasi

eristik

pendekatan

pengambilan

keputusan

Analisis

Cabang

Lokasi

Terbaik

Pemilihan lokasi
yang tepat untuk
pendirian cabang

baru BPR X
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No. Peneliti Publikasi Judul Penelitian

Temuan Inti

Yogyakarta, 3

Menghasilkan

ogram  aplikasi
pendukung
san dengan
Analytical

hy Process

Analisis Kriteria..., Benedictus Christian, FB UMN, 2017

28






